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Jagalah lisan dari segenap hal yang tidak layak diucapkan. Dosa dan kesalahan anak cucu
Adam kebanyakan dilakukan lisannya. Tak ada anggota tubuh manusia yang memiliki dosa

.lebih banyak dari lisan

Diam adalah salah satu pintu kebijaksanaan. Karena itu, jagalah lisanmu, gunakanlah hanya
untuk kebaikan. Niscaya dengan itu, engkau akan terbang melayang ke surga. Diriwayatkan

bahwa seorang hamba mukmin akan ditetapkan menjadi orang baik selagi diam. Barangsiapa
.mengharap keselamatan di dunia dan akhirat, harus menjaga lisannya

Bukankah di neraka, hidung manusia akan ditelengkupkan lantaran lisannya? Bila memang
mengendaki hamba-Nya menjadi baik, niscaya Allah Swt akan membantunya menjaga

lisannya, sehingga ia akan sibuk mengurusi aib dirinya ketimbang aib orang lain. Barangsiapa
sedikit bicara, akan sempurna akalnya dan bersih hatinya. Barangsiapa banyak bicara, akan

.rusak akalnya dan keras hatinya

Sikap diam tak akan membuahkan sesal. Kerapkali perkataan adalah sebuah penyesalan, baik
di dunia maupun di akhirat. Sesungguhnya seseorang itu bersembunyi di bawah lisannya, yakni

.jika ia berbicara, akan segera terlihat segala apa yang tersimpan di lubuh batinnya


